




2.1 Audit Internal 
2.1.1 Pengertian Audit Internal 
 Audit internal merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan aturan yang 
telah ditetapkan oleh perushaan. Audit internal dirancang secara sistematis untuk 
mengaudit aktivitas,program-progam yang diselenggarakan oleh perusahaan apakah 
digunakan secara efektivitas dan efisien serta aktivitas dan program yang dilakukan 
oleh manajemen sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Audit 
internal dapat diartikan juga sebagai alat pengawasan perusahaan dalam melihat 
kesalahan yang ada dalam perusahaan. 
 Menurut Tunggal (1997:2) “pemeriksaan interenadalah suatu rangkaian proses 
dan teknik yaitu karyawan oranisasi itu sendiri mencari kepastian akan berjalannya 
sistem perusahaan sesuai dengan tujuan awal perusahaan”. 
 Menurut Mulyadi dalam Amiliya (2008) “audit internal merupakan review 
secara sistematik kegiatan organisasi, atau bagian dari padanya, dalam hubungannya 
dengan tujuan tertentu”. 
Menurut Bhayangkara (2014:2) ”Audit internal merupakan tahap melakukan 




 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa audit internal merupakan 
kegiatan evaluasi yang dilakukan olegh perusahaan untuk melihat sumber daya yang 
digunakan dalam kegiatan perusahaan dapat digunakan secara efektif dan efisien. 
2.1.2 Tujuan dan Manfaat Audit 
Tujuan dilakukan audit internal adalah perusahaan ingin mengetahui dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan apakah sumber daya yang ada digunakan secara 
efektif dan efisien serta apakah kegiatan tersebut sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan oleh perusahaan. Menurut Bayangkara (2014:4) tujuan audit adalah 
1. Menetukan tingkat kepatuhan suatu entitas terhadap hukum, peraturan, 
kebijakan, rencana, dan  prosedur 
2. Menilai pengendalian internal organisasi 
3. Menilai efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya yang ada dalam 
perusahaan 
4. Program peninjauan terhadap konsisten hasil dengan tujuan organisasi 
Manfaat dari pelaksanaan audit internal menurutWidjayanto dalam Devita 
(2008), antara lain 
1. Identifikasi tujuan, kebijakan, sasaran, dan prosedur organisasi yang sebelum 
dilakukan audit internal belum terlalu jelas 
2. Melakukan identifikasi kriteria yang dignakan dalam mengukur tingkat 
keberhasilan dari tujuan perusahaan. 




4. Melihat apakah perusahaan telah melakukan prosedur, ketentuan dan 
kebijakan yang ditetapkan perusahaan dan melihat tujuan yang sudah 
ditetapkan 
5. Penetapan efektivitas, dan efisiensi sistem pengendalian manajemen 
6. Penetapan tingkat keandalan (reliability) dan kegunaan (usefulnees) dari 
laporan manajemen yang diterbitkan perusahaan. 
7. Melakukan identifikasi mengenai daerah yang mungkin bermasalah dan 
penyebabnya dalam perushaana 
8. Identifikasi tindakan alternatif penyelesaian dalam berbagai tindakan kegiatan  
2.1.3 Tahap-tahap Audit Internal 
 Menurut Bayangkara (2014) tahapan audit dapat dilakukan dengan 
1. Audit Pendahuluan 
Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai latar 
belakang terhadap obyek yang akan diaudit. Pada audit pendahuluan juga 
dilakukan penelahaan terhadap berbagai peraturan, ketentuan, dan kebijakan 
berkaitan dengan aktivitas yang diaudit, serta menganalisis berbagai informasi 
yang telah diperoleh untuk mengidentifikasi hal-hal yang potensial mengandung 
kelemahan pada perushaan yang diaudit. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam melakukan audit pendahuluan, antara lain 
a) Pemahaman auditor terhadap objek audit 
Objek audit meliputi keseluruhan perusahaan dan kegiatan yang 
dikelola oleh perusahaan tersebut dalam rangka mencapai tujuannya. 
Setiap objek audit memiliki wewenang dan tanggung jawab yang 
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berbeda dan terdapat pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh 
perusahaan terhadap setiap objek. 
b) Penentuan Tujuan Audit 
Penentuan tujuan audit yang dilakukan oleh auditor sangat penting hal 
ini dilakukan dalam rangka auditor membuat kerangka kerja audit. 
Tujuan audit diadakan harus didasarkan pada alasan mengapa audit 
internal perlu untuk dilakukan pada objek audit serta adanya 
penugasan audit yang diserahkan oleh perusahaan. 
c) Penentuan Ruang Lingkup dan Tujuan Audit 
Ruang lingkup audit merupakan area auditor dalam melakukan 
kegiatan audit, penentuan ruang lingkup audit ini didasarkan pada 
tujuan audit yang sudah ditetapkan. Ruang lingkup audit terdiri atas 
bidang keuangan, ketaatan kepada peraturan dan kebijakan 
perusahaan, ekonomisasi, efisiensi, dan efektivitas. Tujuan auditor 
dalam melakukan audit internal adalah target yang akan diaudit, dalam 
target ini terkandung pertanyaan auditor yang jawabannya akan 
diperoleh melalui proses dan kesimpulan dalam melakukan audit. 
d) Review terhadap peraturan perundang-undangan yang berkaitan 
dengan objek audit 
Review mengenai peratuaran perundang-undangan bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang peraturan yang berhubungan dengan 
objek audit yang bersifat umum maupun yang khusus. Dengan 
melakukan review ini auditor dapat menentukan batas-batas 
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kewenangan objek audit dan berbagai program yang dilaksanakan 
dalam mencapai tujuan. 
e) Pengembangan criteria awal dalam audit 
Criteria akan digunakan sebagai bahan dalam menilai tentang 
pelaksanaan dan pengendaliuan berbagai aktivitas yang dilakukan 
dalam perusahaan. 
2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen 
 Review dan pengujian dilakukan oleh auditor terhadap pengendalian 
manajemen objek audit, dengan tujuan untuk menilai efektifitas pengendalian 
manajemen dalam mendukung pencapaina tujuan perushaan. Dengan melakukan 
pengujian dan review ini memudahkan auditor untuk melihat potensi terjadinya  
kelemahan yang sedang terjadi dalam perusahaan.  
3. Audit Lanjutan 
 Auditor akan mengumpulkan bukti-bukti yang cukup untuk mendukung 
tujuan audit yang sesungguhnya, yang telah ditetapkan berdasarkan hasil review 
dan pengujian pengendalian manajemen. Pada audit lanjutan ini auditor dituntut 
untuk dapat melakukan analisis terhadap semua informasi yang sudah didapat dari 
berbagai sumber dan selanjutnya disusun suatu kesimpulan dan rekomendasi yang 
diserahkan pada objek audit dan disetujui. 
4. Pelaporan 
 Dalam pelaporan ini hasil audit yang berupa kesimpulan dan rekomendasi ini 
diserahkan atau dikomunikasikan pada pihak-pihak yang berkepentingan, hal ini 
dilakukan untuk menyakinkan pihak manajemen tentang keabsahan hasil audit 
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serta dengan hasil audit ini menjadi bahan agar perushaan mampu untuk 
melakukan perubahan agar perushaaan dapat berjalan lebih baik. 
5. Tindak Lanjut 
 Tindak lanjut dalam tahapan melakukan audit merupakan apakah perusahaan 
melakukan perubahan terhadap rekomendasi yang diberikan audit terhadap pihak 
manajemen. Auditor tidak memiliki kewenangan untuk memaksa perusahaan 
melakukan tindak lanjut sesuai dengan rekomendasi yang sudah disarankan dalam 
laporan audit tersebut. 
2.1.4 Perbedaan Audit Keuangan dengan Audit internal 
Dalam melakukan audit terdapat dua kegiatan yang sangat berbeda, kegiatan 
audit dapat dilakukan oleh perusahaan sendiri sebagai bahan evaluasi kinerja 
perusahaan serta dilakukan oleh pihak luar untuk memberikan keercayaan kepada 
pihak eksternal tentang keandalan laporan keuangan. Terdapat perbedaan yang 
mendasara anatra audit yang dilakukan perusahaan atau baisa disebut dengan audit 
internal dengan audit yang dilakukan oleh pihak luar atau biasa disebut dengan audit 
keuangan. Perbedaan dua kegiatan audit ini menurut Bayangkara (2009:6), antara lain 
Tabel 2.1 
Perbedaan Audit Internal dengan Audit Keuangan 
No Kegiatan Audit Internal Audit Keuangan 
1 Tujuan Audit Memberikan perbaikan 
terhadap program yang 
tidak sesuai  
Memberikan keyakinan pada 











3 Dasar Yuridis Tidak wajib dilakukan Wajib dilakukan bagi 
perusahaan go publick 
4 Pelaksanaan 
audit 
Bisa dari dalam 
perusahaan atau dari luar 
perusahaan 




Tidak ada Ketentuan 
mengikat kapan dilakukan 
audit 
Minimal dilakukan 1 kali 
dalam 1 tahun ketika laporan 
keuangan dikeluarkan 
6 Orientasi hasil 
audit 
Performa untuk masa 
mendatang 
Berdasarkan data historis 
7 Bentuk 
laporan audit 
Sesuai dengan keadaan 
perusahaan 
Sudah memiliki ketetapan 
yang harus dijalankan 
8 Pengguna 
Laporan 







Selain itu terdapat karakteristik dari audit internal menurut Tunggal dalam 
Amiliya (2008), yaitu 
1. Proses yang sistemastis 
Audit internal dilakukan secara tersruktur serta terorganisasi dalam 
perusahaan. Perusahaan juga melakukan audit internal dengan 
menggunakan perencanaan terlebih dahulu. 
2. Efektif dan efisien 
Audit internal merupakan alat perusahaan untuk melihat apakah kegiatan 
perusahaan sudah dilakukan secara efektif dan efisien 
3. Rekomendasi perusahaan 
Temuan audit yang diperoleh ini lebih tertuju pada perbaikan atas program 
yang dianggap tidak berjalan maksimal, sehingga perlu ada rekomendasi 
perbaikan yang dapat dijalankan oleh perusahaan. 
4. Orientasi masa depan 
Kegiatan audit ini memiliki orientasi untuk perkembangan perusahaan yang 
lebih baik dalam jangka waktu kedepan. 
2.2 Sistem Pengendalian Manajemen 
2.2.1 Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen 
 Suatu sistem diciptakan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan strategic 
adalah prosses untuk merumuskan kegiatan jangka panjang yang mencakup 
penerapan tujuan maupun kebijakan pengarah dan strategic untuk mencapai tujuan 
tersebut. Perencanaan strategic mencakup rencana akuisisi dan diposisi fasilitas, 
divisi, kegiatan riset dan struktur organisasi. Sekali keputusan dan perencanaan 
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strategic ditetapkan, pengendalian manajemen bertugas memastikan agar kebijakan 
dan strategic ini dilaksanakan, maka dari itu manajemen memerlukan suatu sistem 
untuk mengalokasikan penggunaan berbagai sumber ekonomi perusahaan secara 
efektif dan efisien. Suatu sistem pengendalian manajemen meliputi struktur dan 
proses. Struktur adalah pengaturan organisasi dan konsepsi informasi yang 
memungkinkan proses berjalan sedangkan proses adalah seperangkat tindakan yang 
dilaksanakan oleh manajer atas dasar informasi yang diterima. 
 Menurut Anthony dan Govindrajan (2005) sistem pengendalian manajemen 
adalah “sistem yang digunakan oleh manajemen untuk mengendalikan aktivitas suatu 
organisasi”. 
 Menurut Supriyono (2004) “Sistem pengendalian adalah sistem yang 
digunakan oleh manajemen untuk mempegaruhi anggota organisasi agar 
melaksanakan strategi dan kebijakan organisasi secara efektif dan efisien dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi”. 
 Secara singkat dapat dikatakan bahwa sistem pengendalan manajemen 
merupakan suatu sistem yang digunakan oleh para manajer untuk mengarahkan 
anggota organisasi agar melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisien sesuai 
strategic pokok yang terlah ditetapkan untuk mencapai tujuan dan sasaran. Aktivitas 
sistem pengendalian manajemen meliputi aktivitas untuk merencanakan, 






2.2.2 Karakteristik Sistem Pengendalian Manajemen 
 Pengendalian manajemen meliputi tindakan untuk menuntun dan memotivasi 
usaha guna mencapai tujuan organisasi, maupun tindakan untuk mengoreksi unjuk 
kerja yang tidak efektif dan efisien. Sistem pengendalian manajemen yang berbeda 
diperlukan untuk situasi yang berbeda. Menurut Anthony, dkk (1992) sistem 
pengendalian manajemen mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
1. Sistem pengendalian manajemen difokuskan pada program dan pusat 
pertanggung jawaban. 
2. Informasi yang diproses pada sistem pengendalian manajemen terdiri dari 2 
macam yaitu: 
a. Data terencana dalam bentuk program, anggaran dan standar 
b. Data actual mengenai apa yang telah atau sedang terjadi, baik did alam 
maupun diluar organiasi. 
3. Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem organiasi total dalam arti 
bahwa sistem ini mencakup semua aspek dari operasi organisasi. Fungsinya 
adalah membantu manajemen menjaga keseimbangan organiasi sebagi satu 
kesatuan yang terkoordinasi. 
4. Sistem pengendalian manajemen biasanya berkaitan erat dengan struktur 
keuangan di mana sumber daya dan kegiatan-kegiatan organiasi dinyatakan 
dalam satuan uang atau moneter 
5. Aspek-aspek perencanaan dari sitem pengendalian manajemen cenderung 
mengikuti pola dan jadwal tertentu. 
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6. Sistem pengendalian manajemen adalah sistem yang terpadu dan 
terkoordinasi dimana data yang terkumpul untuk berbagai kegunaan 
dipadukan untuk saling dibandingkan setiap saat pada unit organisasi. 
2.2.3 Struktur Sistem Pengendalian Manajemen 
 Struktur pengendalian manajemen adalah elemen-elemen yang membentuk 
sistem pengendalian manajemen yang berisi 
1. Struktur organiasi 
Struktur organiasi merupakan salah satu sayrat dalam penerapan sistem 
pengendalian manajemen. Struktur organiasi menetapkan peranan, hubungan, 
pelaporan dan pembagian tanggung jawab yang membentuk pengambilan 
keputusan dalam suatu organiasi. Struktur organiasi mencerminkan 
pembagian dan hirarki wewenang dalam perusahaan. Melalui struktur 
organiasi manajemen melaksanakan bagian tertentu kepada manajemen yang 
lebih bawah agar dicapai pembagian kerja yang bermanfaat. 
2. Otonomi yang didelegasikan 
3. Pembentukan pusat pertanggung jawaban 
Pusat  pertanggung jawaban adalah organisasi yang dipimpin oleh seorang 
manajer yang bertanggung jawab terhadap aktivitas yang dilakukan. pada 
hakekatnya, perusahaan merupakan sekumpulan pusat-pusat ytanggung 
jawab, yang masing-masing diwakili oleh sebuah kotak dalam bagan 
organiasi. Setiap pusat pertanggung jawaban mempunyai masukan dan 
keluaran. Amanjemen bertang jawab untuk memastikan hubungan yang 
optimal antara masukan dan keluaran. Disejumlah pusat pertanggung jawaban 
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yang digolongkan menurut sifat masukan dan keluaran moneter yang diukur 
tujuan pengendalian. 
2.2.4 Proses Sistem Pengendalian Manajemen 
 Sistem pengendalian amnajemen terdiri dari struktur dan proses. Struktur 
merupakan hubungan antara komponen yang dinyatakan dalam bentuk unit organiasi 
dan sifat informasi yang mengalir diantara unit-unit tersebut. Sedangkan proses 
meriupakan seperangkat tindakan yang dilaksanakan oleh manajer atas dasar 
informasi yang diterima. Informasi yang digunakan dalam proses sistem 
pengendalian manajemen adalah formal dan informal. Informasi formal meliputi 
tahap-tahap yang terstruktur yang saling terkait. Informasi informal dilakukan dengan 
menggunakan alat berupa rapat-rapat, pembicaraan. 
 Proses sistem penegndalaian manajemen meliputi tahap: 
1. Penyusunan Program 
Penyusunan program adalah proses pembuatan keputusan mengenai program-
program utama yang akan dilaksanakan oleh organisasi untuk 
mengimplementasikan strategi-strategi dan penaksiran jumlah sumber-sumber 
yang akan digunakan untuk setiap program. Penyusunan program merupakan 
bagian dari pengendalian manajemen yaitu perencanaan strategi dan 
pengendalian manajemen. 
2. Penyusunan anggaran 
Penyusunan anggaran adalah proses pembuatan keputusan mengenai peran 
para manajer pusat pertanggung jawaban dalam melaksanakan program atau 
bagian program. Sealan dengan perkembangan dunia usaha, perusahaan-
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perusahaan berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar dengan jenis 
kaegiatan dan volume kegiatan yang meningkatkan. Keadaan ini menjadikan 
proses perencanaan dan pengendalian menajdi tidak sederhana. Untuk 
membantu manajemen dalam mengelola perusahaan maka perusahaan 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk menyususn biaya produksi. 
3. Pelaksanaan pengendalaian anggaran 
Setelah menyusun anggaran tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 
pengendalian anggaran. Untuk pelaksanaan anggaran diperlukan pengendalian 
agar dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Untuk itu harus diselidiki 
adanya perbandingan antara anggaran biatya produksi dengan realisasi 
anggaran biaya produksi. Apabila terdapat perbedaan maka perusahaan harus 
menganalisis sebab-sebab terjadinya perbedaan tersebut kemudian dilakuan 
tindakan koreksi terhdap penyimpangan yang terjadi. 
4. Pengukuran kinerja 
Penyusunan program dan anggaran yang telah ditetapkan dijadikan alat untuk 
menilai kinerja manajer dan memotivasi manajer dalam mengendalikan unit-
unit pusat pertanggung jawaban. Dalam tahap ini anggaran dilaksanakan oleh 
manajer pusat pertanggung jawaban dan akuntansi bertanggung jawab 
mencatat masukan yang sesungguhnya diperoleh oleh pusat pertanggung 
jawaban. Data yang dikelompokkan menurut program digunakan sebagai 
dasar pemrograman yang akan datang, sedangkan data yang dikelompokkan 
menurut pusat pertanggung jawaban digunakan untuk mengukur prestasi kerja 




5. Pelaporan dan analisis 
Tahap terakhir dari proses pengendalian manajemen adalah pelaporan dan 
analisis. Laporan memuat informasi mengenai apa yang sesungguhnya terjadi 
dibandingkan dengan anggarannya atau programnya. Pelaporan adalah proses 
untuk menyususn dan menyajikan pada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Laporan disusun untuk setiap pusat pertanggung jawaban dan program. 
Laporan pusat pertanggung jawaban menunjukkan informasi sesungguhnya 
dibandingkan dengan anggarannya, dalam ukuran-ukuran kinerja keauangan 
maupun nonkeuangan, serta informasi internal maupun eksternal. Laporan 
pusat pertanggung jawaban harus disajikan secara tepat waktu. Laporan 
tersebut dimaksudkan untuk memberitahukan kepada para manjaer mengenai 
apa yang sedang berlangsung dalam pusat pertanggung jawaban yang mereka 
pimpin dan juga untuk menjamin koordinasi kegiatan antar pusat pertanggung 
jawaban. Laporan atas kinerja pusat pertanggung jawaban juga digunakan 
sebagai dasar untuk pengendalian. Pengendalian ini berupa analisis terhadap 
penyimpangan dari pelaksanaan anggaran dan penjelasan mengenai 
pelaksanaan kegiatan. Atas dasar hasil analisis, manajer pusat pertanggung 
jawaban dapat segera merumuskan tindakan perbaikan berupa perbaikan 
pelaksanaan, perbaikan anggaran, perbaikan program atau perumusan kembali 






2.2.5 Elemen-elemen Sistem Pengendalaian Manajemen 
 Elemen-elemen sistem pengendalian manajemen menurut Anthony, dkk 
meliputi: 
a. Proses 
Pengendalian manajemen mencakup sistem pengendalian manajemen yang 
tediri atas tatanan organisasi, wewenang, tanggung jawab dan informasi untuk 
memungkinkan pelaksanaan pengendalian dan untuk memproses sekumpulan 
tindakan yang memastikan bahwa organisasi bekerja untuk mencapai 
tujuannnya. 
b. Manajer 
Pengendalian manajemen merupakan alat bagi manajer. Pengendalian 
manajemen adalah proses yang berorientasi pada manusia, maka 
manajermanajer lini menjadi titik pusat dalam pengendalian ini 
c. Tujuan 
Tujuan dari proses pengendalian ditentukan dalam perencanaan strategis. 
d. Efisensi dan efektifitas 
Efisiensi merupakan perbandingan antara keluaran yang dihasilkan dengan 
besarnya tingkat masukan yang dipergunakan. Keefektifan berarti 







Manajemen membutuhkan kepastian yang konstan melalui pengendalian 
manajemen untuk menjamin bahwa pekerjaan memang sedang dilaksanakan 
secara efisien dan efektif 
2.2.6 Dampak Sistem Pengendalian Manajemen terhdap Proses Manajemen 
Fungsi manajemen mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengendalian. Sistem pengendalian manajemen merupakan bagian proses 
manajemen yang berhubungan dengan fungsi perencanaan dan pengendalian 
organisasi. Sistem pengendalian manajemen berhubungan dengan aspek kebijakan 
administratif, fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi.  
Menurut Supriyono (2000) aspek kebijakan administratif tersebut pada 
dasarnya berhubungan dengan tahap-tahap sebagai berikut:  
a. Merencanakan tujuan organisasi beserta unit-unitnya selama jangka waktu 
tertentu.  
b. Mengkoordinasikan rencana dan aktivitas-asktivitas semua bagian dalam 
organisasi agar menjamin bagian-bagian tersebut bekerja ke arah tujuan yang 
sama.  
c. Mengelola informasi dalam setiap bagian dan di antara bagian dalam 
organisasi untuk tujuan pembuatan keputusan. 
d. Mengevaluasi informasi dan membuat keputusan mengenai tindakan koreksi 
yang harus dilakukan, jika situasi mengharuskannya.  




2.3 Manajemen Pemasaran 
2.3.1 Pengertian Pemasaran 
 Kegiatan utama perusahaan adalah mencari laba, dan salah satu cara 
perusahaan mencari laba adalah menjual barang yang diproduksi dalam pasar. 
Beberapa definisi mengenai pemasaran, antara lain 
1. Menurut Kotler (2009:4) mendefinisikan pemasaran: 
“Seni sekaligus ilmu dimana ada ketegangan yang terus menerus antara sisi 
terformulasikannya dan sisi kreatif, selain itu melakukan identifikasi dan 
memenuhi kebutuhan manusia dan social.” 
2. Menurut Siagian dalam Amiliya (2008) pemasaran adalah 
“Kegiatan yang mencakup penilaian kebutuhan konsumen, penelitian 
pemasaran, pengenalan pasar sasaran, pengembangan produk, penentuan 
harga jual dan distribusi produk”. 
3. Menurut Gitosudarmo (2012:14) 
“pemasaran dapat diartikan sebagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan 
dapat diterima dan disenangi dalam pasar”. 
 Dapat disimpulkan dari definisi diatas jika pemasaran merupakan kegiatan 
yang dilakukan oleh perusahaan mauapun organisasi yang memproduksi barang, dan 
barang tersebut diharapkan mampu diterima konsumen dalam pasar. 
2.3.2 Pengertian Manajemen Pemasaran 
 Untuk mengetahui mengenai definisi menhgenai manajemen pemasaran dapat 
kita lihat beberapa definisi mengenai manajemen pemasaran, antara lain: 
1. Menurut Kotler (2009:32) mendifiniskan manajemen pemasaran: 
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“Fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 
mengkomunikasikan, dan menghantarkan nilai kepada pelanggan dan untuk 
mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi 
dan pemegang kepentingannya.” 
2. Menurut Gitosudarmo (2012:15) 
“Kegiatan pemasaran yang sudah direncanakan dan diorganisasikan serta 
diawasi dengan baik oleh perusahaan sehingga barang tersebut dapat bertahan 
di pasar”. 
3. Menurut Siagian dalam Amiliya (2008) 
“merupakan kegiatan yang sistematik menganlisa, merencanakan serta 
mengendaliakan program kerja yang sudah dibuat untuk menciptakan, 
membina, dan memlihara terjadinya pertukaran sebagai instrument yang 
menjadi sasaran perusahaan”. 
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan manajemen pemasaran merupakan 
fungsi organisasi yang sistematis untuk menghantarkan nilai yang terkandung dalam 
produk yang diahasilkan perusahaan yang sudah direncanakan dan diorganisasikan 
serta diawasi oleh perusahaan.   
2.3.3 Tugas Manajemen Pemasaran 
 Kegiatan utama perusahaan adalah mencari laba setinggi mungkin dengan 
menjual barang yang diproduksi. Barang yang diproduksi ini akan dijual pada pihak 
konsumen, baik individu, kelompok, dan organisasi yang memerlukan barang yang 
dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan pada setiap konsumen. Menurut Kotler 
(2009:29) terdapat tugas manajemen pemasraan, anatara lain 
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1. Mengembangkan starategi dan rencana pasar 
Pada tahap ini manajemen pemasaran membuat strategi yang cocok 
diterapkan pada perusahaan untuk dapat memasuki pasar yang memiliki 
persaingan yang sangat ketat. 
2. Menangkap pemahaman pemasran 
Perusahaan akan melakukan pemantauan terhadap pasar yang sedang 
dimasuki, hal ini dilakukan agar perusahaan mengetahui apa saja yang sedang 
terjadi dalam pasar.  
3. Berhubungan dengan pelanggan 
Perusahaan diharapkan teteap melakukan hubungan komunikasi yang abik 
dengan pelanggan mengenai keluhan serta produk apa yang sedang 
diharapkan oleh pelanggan. 
4. Membangun merek yang kuat 
Persaingan dalam pasar sangatlah kuat, bagaimana cara perusahaan untuk 
dapat membuat merek produk yang dihasilkan menajadi brand merek yang 
kuat dalam pasar 
5. Membentu penawaran pasar 
Perusahaan mampu untuk membuat harga penawaran yang sesuai dengan 
konsumen, jika haraga penawaran tidak sesuai harapan konsumen maka 
konsumen akan berpindah pada produk lain. 
6. Menghantarkan Nilai 
Dalam pasar perusahaan mampu untuk memberikan nilai-nilai yang terdapat 
dalam produk yang ditawarkan dalam pasar tersebut. 
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7. Mengkomunikasikan nilai 
Perusahaan dapat mengkomunikasikan nilai-nilai yang terdapat dalam produk 
tersebut, sehingga konsumen paham akan kegunaan serta manfaat yang 
dihasilkan dalam produk tersebut. 
8. Menciptakan pertumbuhan jangka panjang 
Strategi pemasaran perusahaan tidak harus melalui jangka pendek, perusahaan 
juga harus dapat memikirkan jangka panjang produk yang dihasilkan. 
Perusahaan mampu membuat produk baru yang selanjutnya dapat ditawarkan 
dalam pasar yang sudah ada. 
2.3.4 Proses Pemasaran 
 Proses pemasaran merupakan usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
dapat mempengarhi konsumen agar mereka menjadi tertarik dan dapat membeli 
produk yang di tawarkan perusahaan dalam pasar. Menurut Gitosudarmo (2012:26) 
alat yang mampu digunakan dalam proses pemasaran terdiri dari 4 hal yaitu 
1. Produk 
Produk ini merupakan apa yang ingin ditawarkan perusahaan dalam pasar 
yang mencangkup tetang rancangan kemasan serta kegunaan produk tersebut. 
2. Harga (Price) 
Merupakan jumlah uang yang mampu dibayarkan konsumen untuk 






3. Promosi (Promotion) 
Merupakan cara perusahaan untuk dapat menawarkan pada konsumen 
barang yang ditawarkan pada pasar, dengan demikian konsumen ingin 
untuk membeli barang tersebut. 
4. Distribusi (Placement) 
Perusahaan harus mampu untuk tetap menjaga keberadaan produknya 
dalam pasar, maka dibutuhkan jaringan distribusi yang bagus agar 
perusahaan mampu menjaga barangnya mampu ada dalam pasar. 
 
